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Gedung FEBI-UINSA Surabaya merancanakan pembangunan 7 lantai. 
Perencanaan awal menggunakan struktur beton bertulang. Pada perencanaan ini 
diberikan alternatif lain menggunakan baja komposit dengan castellated beam. 
Struktur baja komposit akan menghasilkan desain profil/elemen yang lebih kuat dan 
kaku dari pada struktur non-komposit, akan tetapi penggunaan baja komposit masih 
belum banyak digunakan. Rencana struktur baja didasarkan pada SNI-1729-2015 
menggunakan metode LRFD, rencana tahan gempa didasarkan pada SNI-1726-
2012, rencana pembebanan didasarakan pada SNI-1727-2013, dan rencana 
castellated beam didasarkan pada AISC Design Guide 02. Metode LRFD digunakan 
untuk mendapatkan kekuatan metode (Ultimate). Analisa software menggunakan 
staadpro v8i. Dimensi balok anak atap dan lantai menggunakan profil CB 375 x 
250 x 9 x 14, balok induk melintang menggunakan profil CB 525 x 350 x 12 x 19 
dan balok induk memanjang menggunakan profil CB 525 x 350 x 12 x 19, kolom 
menggunakan profil WF 400 x 400 x 13 x 21. Nilai lendutan maksimum pada balok 
anak sebesar 4,00 mm, balok induk melintang sebesar 3,14 mm, dan balok induk 
memanjang sebesar 1,37 mm yang masih memenuhi syarat keamanan lendutan 
maksimal L/360. 
 


















The Building FEBI-UIN Surabaya has 7 floors. In planning that building, it is 
constructed by using reinforced concrete structures. In this plan, another 
alternative is provided using composite steel with castellated beam. The composite 
steel structure will produce a profile/element design that is stronger and stiffer than 
non-composite structures, but the use of composite steel is still not widely applied. 
The steel structure design plan is based on SNI-1729-2015 using the LRFD method, 
the planning of this earthquake resistant building is based on SNI-1726-2012, the 
loading plan is based on SNI-1727-2013, and the castellated beam plan is based on 
AISC Design Guide 02. The LRFD method used to get strength method (Ultimate). 
The analysis software used Staadpro v8i. Dimensions of floor and roof sub beam 
used profile CB 375 x 250 x 9 x 14, a transverse main beam used profile CB 525 x 
350 x 12 x 19, and longitudinal main beam used profile CB 525 x 350 x 12 x 19. 
The column used profile WF 400 x 400 x 13 x 21. Maximum deflection value in the 
sub beam is 4,00 mm, the transverse main beam is 3,14 mm, dan the longitudinal 
main beam is 1,37 mm that still meet the maximum deflection requirements which 
is less than L/360. 
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